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ABSTRAK 

 

Memiliki keberagaman telah menjadi ciri khas Indonesia. Salah satu 

keberagaman yang unik untuk dibahas adalah dari segi agama. Ada 6 

agama yang di resmikan oleh pemerintah diantaranya Agama Islam, 

Kristen Protestan, Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu. Belakangan ini, 

perbedaan agama sering menimbulkan konflik Seperti Konflik Poso dan 

Konflik Ambon. Namun, dibalik sengitnya konflik agama yang pernah 

terjadi, ada salah satu desa majemuk yang hidup dengan damai dan penuh 

toleransi, namanya Desa Buntu. Sebuah desa yang terletak di Kecamatan 

Kejajar Kabupaten Wonosobo. Desa ini dihuni oleh penduduk yang berlatar 

belakang agama yang berbeda. Diantaranya Agama Islam NU, Islam 

Muhammadiyah, Katolik, Budha dan Kristen Protestan. Sehingga, penulis 

tertarik mengkaji bagaimana potensi komunikasi, bentuk-bentuk konflik 

serta bagaimana model  komunikasi yang digunakan masyarakat dalam 

menangani konflik dan menjaga kerukunan antar umat beragama. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan 

menggunakan teknik pengambilan data Snowball Sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. 

Objek penelitian ini adalah potensi komunikasi, bentuk-bentuk konflik dan 

model komunikasi penanganan konflik. Sumber data primer yang 

digunakan dalam penelitian ini yakni tokoh masing-masing agama, kepala 

desa, masyarakat dan FKUB. Sedangkan sumber data sekunder yang 

digunakan adalah literatur dan dokumentasi mengenai Desa Buntu. Untuk 

menganalisa data, penulis melakukan pengumpulan data, mereduksi data 

yang tidak relevan, menyajikan data dan menarik kesimpulan. Agar tidak 

terjadi kesalahan dalam data penulis melakukan uji validasi data dengan 

teknik triangulasi data, melakukan member cheking dan klarifikasi bias. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa Desa Buntu memiliki komunikasi 

interpersonal yang efektif dalam kehidupan bermasyarakat. Model 

komunikasi penanganan konflik yang digunakan oleh masyarakat Desa 

Buntu yaitu model disributif, model ini digunakan untuk menyelelesaikan 

konflik pembangunan Gua Maria. Kedua, model penanganan konflik yang 

inovatif digunakan oleh masyarakat Desa Buntu untuk menyelesaikan 

konflik kaca jendela Gereja Ibu Marganingsih. Ketiga, manajemen 

pengurangan konflik dilakukan untuk mengatasi konflik pemilihan BPD, 

suara speaker mesjid dan status Desa Kebhinekaan.  

Kata kunci: Manajemen Komunikasi Konflik, Kemajemukan. 
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ABSTRACT 

 

Diversity has become the hallmark of Indonesia. One of the unique diversity to be 

discussed is in terms of religion. The government inaugurated six religions, 

including Islam, Protestant Christianity, Catholicism, Hinduism, Buddhism and 

Confucianism. Recently, religious differences have often led to conflicts such as the 

Poso and Ambon. However, behind the fierce religious disputes, there is one plural 

village that lives in peace and tolerance called Desa Buntu. A village located in 

Kejajar District, Wonosobo Regency. People from different religious backgrounds 

inhabit this village. Among them are NU Islam, Muhammadiyah Islam, Catholicism, 

Buddhism and Protestant Christianity. Thus, the author is interested in examining 

the potential for communication, forms of conflict and how the communication 

model is used by the community in dealing with conflict and maintaining inter-

religious harmony. 

This research is a type of descriptive qualitative research using the Snowball 

Sampling data collection technique. Data collection techniques using interviews, 

observation and documentation. The object of this research is the potential of 

communication, forms of conflict and conflict management communication models. 

The primary data sources used in this research are the leaders of each religion, the 

village head, the community and the FKUB. While the secondary data sources used 

are literature and documentation regarding Buntu Village. To analyze the data, the 

authors collect data, reduce irrelevant data, present data and draw conclusions. To 

avoid errors in the data, the authors conducted a data validation test using data 

triangulation techniques, member checking and bias clarification. 

The study results show that Buntu Village has effective interpersonal 

communication in social life. The conflict management communication model used 

by the Buntu Village community is the distributive model. This model is used to 

resolve conflicts over the construction of the Maria Cave. Second, an innovative 

conflict management model was used by the people of Buntu Village to determine 

the window glass conflict at the Mother Marganingsih Church. Third, conflict 

reduction management is carried out to overcome disputes over BPD elections, 

mosque speaker votes and the status of Diversity Villages. 

Keywords: Conflict Communication Management, Plurality. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan salah satu negara majemuk di dunia, terdiri 

dari berbagai macam agama, budaya, ideologi, sosial, politik, suku, etnis 

dan bahasa. Keberagaman di Indonesia bukanlah sesuatu yang baru 

terbentuk, melainkan realitas yang telah berlangsung sejak lama. Perbedaan 

yang dimiliki Indonesia menjadikan negara ini sangat kaya, begitu juga 

dengan sumber daya alam yang terbentang dari Sabang hingga Merauke. 

Bhinneka Tunggal Ika (berbeda-beda tapi tetap satu) adalah semboyan yang 

selalu menyatukan hati seluruh rakyat Indonesia di tengah perbedaan yang 

ada.1  

Kemerdekaan Indonesia tidak terlepas dari perjuangan pahlawan 

yang telah memperjuangkannya menjadi wujud manisfestasi imajinasi 

secara bersama-sama. Indonesia memiliki bahasa yang satu yaitu Bahasa 

Indonesia yang baik dan benar, memiliki hukum yang ketat, jaringan 

administrasi yang kuat, ini adalah unsur paling fundamental di negara ini. 

Nasionalisme melahirkan sebuah rasa untuk menjadi negara yang 

independent. Harapan untuk menjadi negara yang kuat dan berdaulat 

 
1 Muhammad Anang Firdaus, Eksistensi FKUB dalam Memelihara Kerukunan Umat 

Beragama di Indonesia, Kontekstualita, Vol. 29, No.1, 2014 
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membentuk kesadaran untuk melawan segala bentuk penjajahan, penidasan, 

eksploitasi dan dominasi.2 

Salah satu keanekaragaman yang menarik untuk dikaji di 

Indonesia adalah keberagaman agama. Secara nasional ada 6 agama yang 

diakui oleh konstitusi di Indonesia yaitu Agama Islam, Kristen Protestan, 

Katolik, Hindu, Budha dan Konghucu.3 Mayoritas masyarakat Indonesia 

memeluk Agama Islam. Perbedaan Agama sering menimbulkan konflik 

yang berkepanjangan seperti yang terjadi dalam rentang tahun 1618 sampai 

1648 di Eropa antara Katolik dan Protestan untuk membentuk ke kaisaran 

Romawi.  

Leopod Von Viese yang dikutip oleh J Dwi Narwoko dan Bagong 

Suryanto menyatakan bahawa konflik adalah suatu proses sosial dimana 

orang perorangan atau suatu kelompok manusia memenuhi apa yang 

menjadi tujuannya dengan jalan menentang pihak lain disertai dengan 

ancaman dan kekerasan.4 Tanpa terkecuali di Indonesia, contohnya ada 

Konflik Poso antara Umat Islam dan Kristen. Dalam Konflik Poso, agama 

menjadi wacana yang paling dominan. Indikasi menghubungkan agama 

tersebut terlihat dari berapa seringnya pemerintahan, media massa dan 

organisasi non pemerintahan lokal maupun internasional mengidentifikasi 

korban dan pelaku penembakan, bom, mutilasi bahkan wilayah/tempat 

 
2 Ilahi Mohammad Takdir, Nasionalisme dalam Bingkai Pluralitas Bangsa, (Ar Ruz 

Yogyakarta:2016) hal 5 cet 1 
3 Islam Choirul Anwar, “Islam Dan Kebhinekaan Di Indonesia: Peran Agama Dalam 

Merawat Perbedaan,” Zawiyah: Jurnal Pemikiran Islam 4, no. 2 (2018): 1–18. 
4 Arifuddin Tike, Pola komunikasi dalam Penanggulangan Konflik, hlm 3 
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tinggal yang dibakar dan dirusak dengan agama korban, berdasarkan agama 

yang di anut korban. Hal ini menjadi sesuatu yang biasa dilakukan 

Masyarakat Poso atau masyarakat luar Poso. Padahal disamping itu ada 

kepentingan-kepentingan lain seperti politik, ekonomi dan prestise.5 

Konflik selanjutnya konflik Ambon antara Islam dan Kristen 

diawali karena adanya kesenjangan kelas yang eksplortir menjadi konflik 

agama, proses terjadinya konflik mengikuti tahapan dengan cipta kondisi 

dan memperbesar hasil dengan ekploitasi, para aktor yang terlibat konflik 

memiliki kepentingan masing-masing. Pada 19 Januari 1999 kala Umat 

Muslim melaksanaka Sholat Idul Fitri terjadi penyerangan dari sekelompok 

orang yang tidak dikenal. Kejadian menjadi cepat berkembang dengan 

adanya isu antar agama, kelompok yang diserang dikonotasikan Kristen dan 

yang diserang Islam, konflik agama merambah ke seluruh instansi di Pulau 

Ambon. Pada konflik ini melibatkan semua elemen masyarakat Indonesia 

secara langsung ataupun tidak langsung, akhirnya peredaman konflik 

diupayakan dengan menanamkan nilai-nilai pancasila, kemanusiaan dan 

kebudayaan.6 

Secara konsepnya konflik merupakan gejala yang melekat dalam 

kehidupan setiap masyarakat. Tidak ada masyarakat yang tidak pernah 

memiliki konflik.7 Konflik tidak boleh dihilangkan, konflik akan lenyap 

 
5 Lian Gogali, Konflik Poso Suara Perempuan dan Anak Menuju Rekonsiliasi Ingatan, 

(Galang Press: 2009) hlm 36 
6 Toeni Setia Boedi H, Resolusi Konflik Agama di Pulau Ambon, (Jurnal Ketahanan 

Nasional XIV: 2009) hlm 54  
7 Weni Puspita, Manajemen Konflik Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi dan 

Pendidikan, (Deepublish: Yogyakarta: 2018)  
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disaat masyarakat itu sendiri lenyap. Dalam realitanya ada salah satu desa 

di Indonesia tepatnya di Desa Buntu Kecamatan Kejajar di bawah kaki 

Gunung Sindoro Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah hidup dengan damai 

dan rukun dengan perbedaan yang ada dan dicanangkan menjadi” 

Labolatorium Desa Bhinneka Tunggal Ika” oleh BPIP Jakarta pada Kamis, 

4 Maret 2021.8 Desa Buntu memiliki penduduk beragam agama ada Islam 

Nahdatul Ulama, Islam Muhammadiyah, Katolik, Budha dan Kristen Jawa 

dengan jumlah penduduk 3000 jiwa.9 

Desa Buntu memiliki masyarakat yang majemuk dari agama yang 

dianut. Salah satu bukti nyata terdapat rumah peribadatan mesjid, gereja dan 

vihara. Sebanyak 25 KK penduduknya beragama Budha, 60 KK katolik dan 

selebihnya KK Muslim. Setiap kali perayaan Hari Besar Agama Islam, 

agama lain selalu membantu untuk mempersiapkan acara tersebut. Begitu 

juga dengan Hari Besar Umat Kristen, semua gotong royong ikut membantu 

untuk mempersiapkannya. Setelah itu, pada hari dilangsungkan perayaan 

semua masyarakat ikut merayakan dengan batasan-batasan tertentu yang 

dimiliki masing-masing agama, seperti mengikuti pertunjukan Baronsai saat 

hari besar Umat Budha, makan bersama setelah Natal, ikut 

menyelenggarakan mayat tanpa memandang latar belakang agama.10 

 
8 Desa Buntu Kejajar Wonosobo dan Laboratorium Kebhinekaan, Suara Baru.id, 13 Maret 

2021, 30 Juli 2022, https://suarabaru.id/2021/03/13/desa-buntu-kejajar-wonosobo-dan-

laboratorium-kebhinekaan 
9 Wawancara dengan Suwoto, tanggal 01 Juli 2022 di kediaman Kepala Desa Buntu. 
10 Wawancara dengan Suwoto, tanggal 01 Juli 2022 di kediaman Kepala Desa Buntu. 
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Kegiatan kepemudaan juga diikuti semua agama, begitu juga 

dengan pengurusnya masing-masing agama memiliki perwakilan untuk 

dapat andil dalam melangsungkan kegiatan. Saat malam Bulan Suci 

Ramadhan Umat Muslim melaksanakan Ibadah Shalat Tarawih sementara 

selain Umat Muslim turut mejaga ketertiban dan keamanan didalam desa. 

Tidak pernah terjadi konflik yang berarti ditengah perbedaan yang ada. 

Semua masyarakat yang notaben adalah petani hidup dengan damai, rukun 

dan saling tolong menolong. Sebuah kehidupan berdampingan yang 

didambakan semua manusia. Di Desa Buntu hidup damai telah menjadi 

budaya sejak zaman nenek moyang telah diajarkan kepada setiap generasi 

untuk saling menghormati.11 

Meskipun kedamaian telah menjadi sebuah kebudayaan yang 

diajarkan oleh nenek moyang dari generasi ke generasi, tentunya tetap ada 

konflik yang terjadi, karena konflik merupakan gejala yang melekat dalam 

kehidupan setiap masyarakat. Tidak ada masyarakat yang tidak pernah 

memiliki konflik, konflik tidak boleh dihilangkan, konflik akan lenyap 

disaat masyarakat itu sendiri lenyap.12 Temuan penulis saat observasi di 

Desa Buntu terdapat pernikahan beda agama. Peneliti ingin melihat 

bagaimana mereka dalam berkomunikasi dalam kehidupan sehari-hari, 

dengan perbedaan yang mereka miliki dan apakah ada konflik yang terjadi 

didalam keluarga tersebut. Selanjutnya peneliti ingin meneliti bagaimana 

 
11 Wawancara dengan Suwoto, tanggal 01 Juli 2022 di kediaman Kepala Desa Buntu. 
12 Pajar Hatma Jaya, Resolusi Konflik dalam Kerja Pengembangan Masyarakat, Jurnal 

Dakwah, Vol. XI, No.1 Tahun 2011 
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komunikasi antar umat beragama di Desa Buntu, apakah ada konflik yang 

terjadi karena perbedaan agama dan temuan-temuan konflik lainnya yang 

akan penulis temukan setelah penelitian.  

Dengan berbagai perbedaan yang ada tentu tidak mudah untuk 

hidup damai dan saling menghormati. Pada Tesis ini peneliti ingin menguak 

bagaimana model komunikasi penanganan konflik pada masyarakat Desa 

Buntu dalam meredam semua konflik serta memahami semua perbedaan 

dengan toleransi sehingga dicanangkan menjadi Desa Bhinneka Tunggal 

Ika. 

B. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah utama penelitian ini adalah bagaimana 

manajemen komunikasi konflik di masyarakat majemuk Desa Buntu 

Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo. Dari rumusan utama di atas 

dikembangkan lagi menjadi beberapa pertanyaan, yaitu: 

1. Bagaimana potensi komunikasi pada masyarakat majemuk Desa Buntu? 

2. Bagaimana bentuk-bentuk konflik yang terjadi pada masyarakat 

majemuk Desa Buntu? 

3. Bagaimana model komunikasi penanganan konflik yang digunakan 

masyarakat majemuk Desa Buntu? 
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C. Tujuan dan Manfaat  

1. Tujuan penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

bagaimana potensi komunikasi, bentuk-bentuk konflik dan 

bagaimana model komunikasi yang digunakan oleh masyarakat 

Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo dalam 

meredam semua konflik yang ada di masyarakat sehingga hidup 

dengan damai dan penuh toleransi. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Secara Teoritis 

  Peneliti berharap hasil penelitian yang diperoleh 

dapat digunakan untuk pengembangan literatur model komunikasi 

penanganan konflik dan menjaga komunikasi dan interelasi 

antarumat beragama serta dapat menjadi referensi bagi pembaca 

khususnya bagi penelitian yang serupa. 

b. Secara Praktis 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana model  

komunikasi penanganan konflik yang dilakukan di Desa Buntu 

Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo untuk meredam konflik 

dan menjaga kerukunan antar umat beragama. 
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D. Kajian Pustaka 

Dalam menyusun proposal tesis ini penulis melakukan tinjauan 

pustaka atas penelitian dan karya ilmiah terdahulu. Maksud dari tinjauan 

Pustaka adalah agar penulis mengetahui bahwa apa yang penulis teliti 

tidak sama dengan penelitian sebelumya.  

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Handrini Ardiyanti, 

mengkaji tentang “Manajemen Komunikasi dalam Penanggulangan 

Konflik Tarakan”. Pada penelitian ini ditinjau bagaimana langkah-

langkah komunikasi yang meliputi mengetahui stigma dan stereotype 

yang ada, mengidentifikasi peran, membuat konsensus kerja, menjaga 

kerja sama tim dan memerhatikan pesan verbal dan non verbal dalam 

penanggulangan konflik Tarakan dengan menggunakan teori Dramaturgi 

Goffman. Kesimpulan penelitian ini adalah manajemen komunikasi yang 

berhasil diterapkan dalam penanganan konflik di Tarakan adalah 

pemilihan mediator yang tepat dan identifikasi bahasa verbal dan non 

verbal yang digunakan dalam proses komunikasi yang tepat pada tahap 

negosiasi.13 Perbedaan bahasan penelitian antara penulis dengan tulisan 

ini adalah lokasi penelitian penelitian, jika penelitian ini dilaksanakan di 

Tarakan maka peneliti melaksanakan penelitian di Desa Buntu Kecamatan 

Kejajar Kabupate Wonosobo. Persamaan yang ada pada penelitian ini 

dengan penelitian penulis adalah menggunakan persfektif komunikasi 

 
13 Hadriani i Ardiyant, “Manajemen Komunikasi Dalam Penanganan Konftik Tarakan” 19, 

no. 1 (2014): 33–49,  
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dalam menangani konflik. 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Vijak K. Verma tentang 

“Conflict Manajement” dalam project manajemen handbook. Didalam 

jurnal ini memuat bagaimana langkah dalam manajeman konflik. Melihat 

konflik dari tiga sudut pandang. Pertama, dari sudut pandang tradisional 

bahwa konflik adalah sesuatu hal yang harus dihilangkan, ditekan dan 

dikurangi. Kedua, pandangan perilaku atau kontemporer menyatakan bahwa 

konflik merupakah hubungan manusia, konflik wajar terjadi dan tidak 

terelakan dimanapun, namun bagaimana nilai konflik tergantung pada cara 

manusia menyikapinya. Ketiga, pandangan konflik interaksionis bahwa 

konflik perlu ada didalam suatu tempat untuk meningkatkan daya kerja. 

Pada jurnal ini memuat bagaimana gaya manajemen konflik ada lima, 

pertama menarik/menghindari, kedua menghaluskan/menampung, ketiga 

memaksa, keempat berkolaborasi dan terakhir menghadapi dan 

memecahkan. Penelitian ini menjadi kajian pustaka penulis dan terdapat 

perbedaannya dengan apa yang akan penulis teliti yaitu kajian ini sebagai 

bahan kajian umum sementara penulis akan mengkaji model komunikasi 

penangnan konflik yang telah memiliki subjek yaitu manajemen konflik di 

Desa Buntu.14 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Stacia Reviany Mege 

tentang bagaimana “Pengembangan Media Promosi Terintegrasi dan 

 
14 Vijay K Verma, “Conflict Management,” The Project Management Institute: Project 

Management Handbook, 1998, 353–64. 



24  

24  

Manajemen Event Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo”. 

Kajian pada penelitian ini adalah bagaimana memaksimalkan potensi 

sumber daya manusia dengan berbagai ilmu dan aplikasi praktis dari event 

management, serta meningkatkan promosi media social yang terintegrasi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ada empat langkah, yaitu 

wawancara, observasi mendalam, sosialisasi dan rekrutmen, diskusi 

kelompok terfokus dan terakhir pelatihan media promosi dan manajemen 

acara. Hasil dari penelitian ini adalah terbentuknya kelompok masyarakat 

desa setempat dengan motivasi memajukan Desa Buntu. 15 Perebedaan 

kajian penulis dengan tulisan ini adalah teori dan bahasan yang diambil 

adalah mengenai Pengembangan Media Promosi Terintegrasi dan 

Manajemen Event Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo. 

Persamaannya adalah lokasi penelitian. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Pajar Hatma Indra Jaya 

tentang “Resolusi Konflik dalam Kerja Pengembangan Masyarakat”. Kajian 

pada penelitian ini tentang kebutuhan terhadap pengetahuan, prinsip, dan 

juga analisis konflik agar konflik dapaat dianalisa dengan benar, dengan 

menggunakan prinsip peer merupakan salah satu prinsip yang harus di 

pegang pekerja pengembangan masyarakat dalam menyelesaikan konflik. 

Selain itu stage of of conflict analisis dan analisis actor merupakan alat yang 

penting dalam membaca situasi. Perbedaan kajian tulisan ini dengan penulis 

 
15 Stacia Reviany Mege, Pengembangan Media Promosi Terintegrasi dan Manajemen 

Event Desa Buntu, Kecamatan Kejajar, Kabupaten Wonosobo, dalam Jurnal Pengabdian Kepada 

Masyarakat Bidang Kewirausahaan, Vol. 2, No 3, November 2019. 
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adalah penelitian ini menguak bagaimana pelaku pengembangan 

masyarakat mampu mengetahi prinsip dan analisis konflik, sementara 

penulis mengananalisa konflik untuk pelaku komunikasi tidak terbatas pada 

pelaku pengembangan masyarakat saja, selain itu perbedaanya pada lokasi 

penelitian pada kajian ini adalah lokasi yang pernah dijadikan tempat 

pengabdian masyarakat oleh pelaku pengembangan masyarakat sementara 

penulis tidak berdasarkan lokasi pengabdian yang pernah dilakukan. 

Persamaannya adalah teori yang digunakan dalam menganalisa konflik pada 

masyarakat. 16 

Kelima, penelitian oleh Sudianto Manullang dengan judul 

“Konflik Agama dan Pluralisme Agama di Indonesia” membahas mengenai 

konflik agama di Indonesia disebabkan oleh faktor non agama seperti 

masalah politik, ekonomi, sosial, kesenjangan sosial masyarakat miskin dan 

kaya. Konflik agama terjadi karena meyakini agama, dogma, doktrin agama 

yang paling benar dan menganggap kepercayaan agama lain sesat sehingga 

melakukan kekerasan atas nama agama. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan antropesentris, etikosentris, soteriosentris terhadap agama-

agama dalam pluralitas. Akan tetapi tidak terjebak dalam pluralisme agama 

yang menyamakan semua agama sehingga masuk kedalam perangkap 

sinkretisme.17 

 
16 Pajar Hatma Indra Jaya, Resolusi Konflik dalam Kerja Pengembangan Masyarakat, 

Jurnal Dakwah, Vol.XI, No. 1 Tahun 2011 
17 Sudianto Manullang, Konflik Agama Dan Pluralisme Agama Di Indonesia, TE DEUM 

(Jurnal Teologi Dan Pengembangan Pelayanan) 4, no. 1 (2014): 99–120. 
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Dalam penelitian ini juga meneliti bagaimana ajaran agama 

Kristen menjalin kerukunan antarumat beragama. Perbedaan antara kajian 

penulis dengan tulisan ini adalah mengkaji tentang konflik agama yang ada 

di Indonesia yang disebarkan pada isu agama namun sebenarnya juga 

memiliki isu selain agama seperti politik, ekonomi, sosial, kesenjangan 

sosial antara masyarakat miskin dan kaya, sementara penulis melihat 

fenomena konflik terfokus pada satu desa yang menjadi miniatur Indonesia 

dalam keberagaman agama dan dicanangkan menjadi Laboratorium 

Bhinneka Tunggal Ika yaitu Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten 

Wonosobo. Persamaannya adalah bagaimana meninjau menggunakan teori 

konflik yang ada pada masyarakat.  

Berdasarkan kajian pustaka yang penulis cantumkan diatas maka 

penulis akan fokus pada penelitian yang mengasilkan temuan tentang 

bentuk-bentuk komunikasi, bentuk-bentuk konflik dan model komunikasi 

penanganan konflik yang dilakukan oleh masyarakat majemuk Desa Buntu.  

E. Kerangka Teori  

1. Bentuk-bentuk Komunikasi 

a. Komunikasi interpersonal  

Komunikasi Interpersonal melibatkan antara pemberi pesan 

(komunikator) dan penerima pesan (komunikan). Dalam 

komunikasi interpersonal terdapat peluang adanya timbal balik 

pesan. Setelah terjadinya komunikasi interpersonal maka akan 
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terdapat pengaruh pada tatanan kognitif (pengetahuan), afektif 

(perasaan) dan (behavior). Dalam komunikasi interpersonal 

berpedoman pada aturan intrinsik yaitu peraturan yang 

dikembangkan oleh masyarakat mengenai tata cara berkomunikasi. 

Kemudian ada penraturan ekstrisis yaitu peraturan akan tercipta 

berdasarkan situasi yang terjadi.18 

Komunikasi interpersonal yang dilakukan oleh masyarakat 

Desa Buntu terlihat dari beberapa kegiatan bersama yang dilakukan. 

Dalam beberapa kegiatan yang dilakukan juga terdapat kerjasama 

yang terjalin dengan baik dan cukup efektif, walaupun musyawarah 

antar umat beragama tidak sering dilakukan tapi mereka dapat 

melakukan beberapa kegiatan dengan sukses.  

Ada lima sikap positif agar terjalinnya komunikasi 

interpersonal yang baik menurut De Vito, diantaranya keterbukaan, 

empati, dukungan, rasa positif dan kesamaan/persamaan. Hal inilah 

yang menjadikan satu invidu dengan individu lainnya, satu 

kelompok dengan kelompok lainnya dapat hidup dengan damai dan 

tentram. Komunikasi interpersonal antarumat beragama di Desa 

Buntu telah memenuhi kelima unsur-unsur tersebut. Berikut 

beberapa pembahasan mengenai unsur-unsur komunkasi 

unterpersonal:19 

 
18Ida Suryani Wijaya, “Komunikasi Interpersonal Dan Iklim Komunikasi Dalam 

Organisasi,” Jurnal Dakwah Tabligh 14, no. 1 (2013): 115–26. 
19 Al Mutia Gandhi, Komunikasi Interpersonal Dalam Menjaga Kerukunan Beragama, Al-

Hikmah Media Dakwah, Komunikasi, Sosial Dan Kebudayaan 11, no. 2 (2020): 54–61. 
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1) Unsur-unsur Komunikasi Interpersonal 

a) Keterbukaan  

Keterbukaan yaitu menanggapi dengan senang hati 

informasi yang diterima diterima dalam hubungan antar 

pribadi. Keterbukaan sangat diperlukan dalam menjalin 

kerukunan antarumat beragama dan menjalin komunikasi 

interpersonal.  Saling terbuka juga menjadikan masyarakat 

majemuk saling melengkapi satu sama lain sama halnya 

seperti yang ada di Desa Buntu. Masyarakat hidup damai 

dengan adanya keterbukaan pemikiran menerima perbedaan 

yang ada. Saling berinteraksi dengan baik dan tidak menutup 

diri. 

b) Empati  

Empati yaitu merasakan apa yang dirasakan oleh 

orang lain. Upaya empati kepada seseorang berarti berusaha 

merasakan apa yang orang lain rasakan. Berusaha 

merefleksikan segala sesuatunya kepada diri sendiri 

sehingga berusaha untuk menghargai siapapun. Ketika 

empati hadir maka akan menjadi sesuatu yang mendorong 

diri untuk memerlakukan sesama dengan sebaik mungkin. 

c) Dukungan  

Dukungan merupakan sesuatu yang penting dalam 

komunikasi interpersonal. Saat adanya dukungan satu sama 
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lain maka sebuah kehidupan akan berlangsung dengan baik 

dan kearah yang lebih baik. Saat dukungan hadir dalam 

komunikasi interpersonal maka sebuah kehidupan 

berdampingan akan terwujud dengan baik. Saat individu 

mendukung pihak lain maka akan hadirnya rasa 

kebersamaan dalam keberlangsungan hidup berdampingan 

seperti yang ada di Desa Buntu. 

d) Rasa Positif 

Setiap individu harus memiliki perasaan positif 

dalam dirinya yang mendorong orang lain dalam 

berpartisipasi aktif dalam berkomunikasi yang akan 

menghasilkan keseimbangan komunikasi yang interaktif dan 

positif. Komunikasi interpersonal dalam menjaga kerukunan 

antarumat beragama melalui rasa positif sudah dikatakan 

maksimal karena perasaan sama-sama positif yang terjalin 

antara kelompok beragama. 

e) Kesamaan  

Kesamaan antara kelompok beragama adalah 

pengakuan antara masing-masing kelompok agama secara 

diam-diam antara keduanya saling memahami, saling 

berguna dan mempunyai sesuatu hal yang bersifat 

sumbangsih antara keduanya. Walaupun pada dasarnya tidak 

ada manusia yang sama, tetapi kesamaan cukup penting 
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dalam mencapai komunikasi interpersonal. Kesamaan yang 

dimaksud adalah harus ada pengakuan bahwa kedua belah 

pihak memiliki perasaan yang sama, keseimbangan dan 

proses komunikasi tersebut sebagai penerima pesan maupun 

sebagai pengirim pesan.  

Dalam menjaga kerukunan antar masyarakat 

mejemuk di Desa Buntu masing-masing individu telah 

memiliki ke lima aspek dalam menjaga komunikasi 

interpersonal seperti yang disebutkan oleh De Vito. Dalam 

komunikasi interpersonal perlu juga diperhatikan prinsip-

prinsip dasar efektifitasnya, sebagai berikut:20 

2) Prinsip-prinsip dalam Komunikasi Interpersonal  

a) Kita Tidak Mungkin Hidup Tanpa Berkomunikasi 

Manusia tidak dapat menghindari komunikasi, 

manusia akan selalu menginterpretasikan sesama 

manusia. Disaat manusia diam bisa juga menjadi sebuah 

komunikasi dan dimaknai dengan kebudayaan dan 

keadaan masing-masing. Setiap tempat memiliki makna-

makna pada suatu simbolis. Makna diam di budaya Barat 

merupakan sebuah kemarahan atau ketidaksenangan 

 
20 Julia T Wood, Interpersonal Communication: Everyday Encounters (Cengage Learning, 

2015). Hlm 30 
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terhadap sesuatu. Amerika dan Europe memaknai marah 

sebagai sikap menghargai.  

b) Komunikasi Interpersonal adalah Hal yang Tidak 

Dapat Diubah  

Sebuah komunikasi merupakan sesuatu yang 

tidak bisa ditarik kembali, bahkan disaat kita marah 

kepada seorang teman, setelah menyampaikan kalimat 

maaf namun kata-kata yang dilontarkan saat marah sudah 

disampaikan dan tidak bisa ditarik kembali. Saat 

berkomunikasi dengan diri sendiri akan mudsh untuk 

kita mamaklumi sebuah informasi atau pikiran-pikiran 

yang datang menghampiri. Namun akan berbeda ketika 

berkomunikasi dengan orang lain, manusia bisa merubah 

ingatan tapi tidak bisa menghapus ingatan yang ada pada 

dunia nyata yang pernah terjadi dalam dirinya. Sesuatu 

komunikasi yang membekas akan mudah diingat, 

sesuatu yang tidak membekas bukan berarti mudah 

dilupakan, namun dia akan muncul sesekali ketika ada 

sesuatu yang mengingatkan manusia tersebut tentang 

kejadian dimasa lampau. 
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c) Komunikasi Interpersonal Melibatkan Masalah 

Etika 

Salah satu cabang dari filsafat yaitu Etika. 

Fokusnya pada prinsip moral dan perilaku. Etika 

memerhatikan tentang benar salahnya sesuatu. 

Komunikasi interpersonal berdampak pada suatu etika 

dalam kehidupan manusia.  Tindakan seorang manusia 

berdampak pada manusia lainnya. Dengan adanya 

pengaruh terhadap orang lain akan membuat manusia 

berhati-hati dalam mengambil tindakan. Komunikasi 

yang beretika terjadi ketika seseorang menciptakan 

hubungan yang seimbang dan saling meciptakan sikap 

saling empati. 

d) Manusia Menciptakan Makna dalam Komunikasi  

Manusia menciptakaan makna dalam setiap 

komunikasi.  Setiap pelaku komunikasi memiliki 

interpretasi pemaknaan simbol. Pelaku komunikasi juga 

dituntut memahami simbol yang tidak dipahami manusia 

lain. Dalam komunikasi interpersonal manusia selalu 

mencoba memahami makna dari pengirim pesan. Makna 

pesan tidak akan sama, harus ada kesepakatan dalam 

makna yang ada jika ingin adanya keefektifan. 

Terkadang ada konflik yang muncul dalam pemaknaan 
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pesan, seperti seorang teman yang menolak bertemu 

selama beberapa minggu dan tidak menyampaikan 

maksudnya. Jika temannya menyampaikan alasan maka 

tidak akan penafsiran yang salah namun jika alasannya 

tidak disampaikan akan ada perbedaan persepsi antara 

kedua teman tersebut. Konflik bisa juga digunakan untuk 

mengembangkan komunikasi interpersonal.  

e) Metakomunikasi Memengaruhi Pemaknaan  

Metakomunikasi adalah komunikasi tentang 

komunikasi. Dua orang yang sedang berbincang 

membicarakan cara komunikasi yang mereka lakukan. 

Pada contohnya seorang ayah mengatakan pada anaknya 

“ini merupakan obrolan yang menyanangkan”. Dalam 

kalimat tersebut ayah dan anaknya sedang melakukan 

metakomunikasi yaitu merepresentasikan sebuah 

ungkapan dalam komunikasi yang mereka lakukan. Pada 

contoh lainnya metakomunikasi bisa dilakukan untuk 

menjelaskan komunikasi non verbal seperti “anda 

terlihat sedang stress”. Hal ini merupakan sesuatu 

ungkapan metakomunikasi dari kalimat verbal 

megutarakan sesuatu yang terlihat dalam komunikasi 

nonverbal.  
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f) Komunikasi Interpesonal Menciptakan Hubungan 

yang Berkelanjutan 

Komunikasi interpersonal adalah jembatan untuk 

membangun sebuah perencanaan dimasa lampau. Pada 

satu sisi seorang sahabat akan mengingatkan sahabatnya 

tentang perjalanan mereka ke sebuah pegunungan yang 

indah sewaktu SMA. Saat itu juga komunikasi itu 

membawa mereka ke sebuah ruang ingatan dimasa lalu. 

Pada sisi lain komunikasi interpersonal juga 

menghubungkan manusia dengan masa depan, semisal 

seorang pasangan yang sedang merencanakan kehidupan 

pernikahan mereka dimasa mendatang.  

Komunikasi interpersonal akan membawa 

mereka pada sebuah obrolan penting yang akan mereka 

jadikan pedoman dimasa mendatang. Kita akan 

menyatukan semua hal-hal dalam kehidupan dalam 

kesamaan pemahaman dan hubungan interpersonal 

berkelanjutan. 

g) Komunikasi Tidak Dapat Menyelesaikan Semua Hal 

Komunikasi merupakan sesuatu yang membantu 

manusia untuk memenuhi kehidupan. Komunikasi juga 

menciptakan hubungan satu manusia dengan manusia 

lainnya, satu kelompok dengan kelompok lainnya. 
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Namun komunikasi tidaklah dapat menyelesaikan semua 

permasalahan. Komunikasi tidak dapat berdiri sendiri 

dalam penyelesaian masalah, melebihi dari itu harus ada 

tindakan yang diikut sertakan. Saat seorang anak merasa 

lapar lalu ia mengatakan kepada orangtuanya maka butuh 

tindaklanjut dari komunikasi tersebut. Anak tersebut 

membutuhkan makanan untuk membuat perutnya terasa 

kenyang.  

 Saat orang tua memberikan anaknya 

semangkok Bakmi Jawa maka anak tersebut akan 

memakannya dan permasalahan kelaparan akan selesai. 

Begitulah komunikasi berfungsi sebagai jembatan 

sebuah ide kepada tindakan. Jika hanya sebatas 

komunikasi belum tentu semua permasalahan akan 

terselesaikan dengan baik. 

Adakalanya kita tidak perlu menyampaikan 

sebuah informsi atau apa yang kita rasakan kepada orang 

lain, karena budaya sikap terbuka merupakan konsep dari 

Barat. Beberapa kelomok budaya lain menilai ada 

beberapa hal yang tidak harus kita komunikasikan pada 

orang lain. Komunikasi interpersonal memiliki kelebihan 

dan kekurangan masing-masing. Seberapa efektif 
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komunikasi akan bergantung kepada situasi dan 

kebudayaan dari suatu tempat. 

h) Efektivitas Komunikasi Interpersonal adalah 

Sesuatu yang Dapat Dipelajari  

Kemampuan komunikasi merupakan sesuatu 

yang dapat dipelajari bukan merupakan bawaan dari 

lahir. Setiap orang bisa belajar komunikasi efektif 

dengan menyesuaikan situasi dan kebudayaan yang ada 

pada suatu tempat. Berpikir bahwa kemempuan 

komunikasi merupakan bawaan dari lahir akan 

menjadikan manusia tidak mau belajar.  

Dalam setiap proses kehidupan manusia akan 

menemui hal-hal yang menjadi peluang untuk dipelajari. 

Bagaimana pada akhirnya peluang itu akan menjadi 

suatu hal yang berguna atau positif, itu tergantung pada 

kepandaian manusia dalam mengambil pelajaran. Begitu 

juga dengan komunikasi, dalam hidup manusia 

mengalami kendala-kendala dengan berbagai manusia 

dengan identitas kebudayaan yang berbeda, cara 

pandang yang berbeda, cara pikir yang berbeda. 

Seorang komunikator yang baik akan terus 

belajar sampai ia menemukan titik dia merasakan 

komunikasi yang efektif. Proses belajar komunikasi yang 
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efektif tidak akan selesai sampai kapanpun selagi 

seorang manusia masih hidup. Karena disetiap waktu 

manusia akan bertemu dengan manusia dengan 

kebudayaan yang berbeda-beda, jadi selalu ada 

kesempatan untuk meningkatkan kemampuan 

komunikasi. 

b. Komunikasi Massa 

Meletze mendefinisikan komunikasi massa sebagai setiap 

komunikasi yang menyampaikan pendapat secara terbuka melalui 

media penyebaran teknis secara tidak langsung, penyebarannya 

secara satu arah dan tersebar di berbagai tempat.  

Ciri-ciri komunikasi massa berupa, pertama pesan dalam 

komunikasi bersifat umum yaitu terbuka, tidak terbatas dan 

ditujukan untuk semua orang atau tidak hanya pada satu golongan. 

Kedua komunikasi heterogen dan anonim komunikator tidak 

mengetahui komunikannya. Ketiga media massa menimbulkan 

keserempakan yaitu jumlah komunikator yang menerima tidak 

terbatas dan informasi yang diterima secara bersamaan. Keempat 

fokus kepada isi pesan bukan pada relasi antara komunikator dan 

komunikaan.  

Kelima komunikasi bersifat satu arah yaitu dtimulasi alat 

indra yang terbatas, dalam komunikasi massa stimulasi dan alat 

indera bergantung kepada jenis media massa seoerti audio pada 
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radio, audiovisual pada televisi. Keenam umpan balik dalam 

komunikasi massa tidak langsung atau tertunda, saat menerima 

pesan komunikastor dan komunikan tidak bisa berbicara secara 

langsung dan pelaksanaannya juga berjarak waktu dengan waktu 

penyampaian pesan.21 

c. New Media  

Sosial media merupakan media baru, kekuatan dari new 

media adalah teknologi internet yang membawa perubahan baru 

pada masyarakat, hal ini diungkapkan oleh flew, power dan 

littlejohn. Komponen dari new media seperti komputer, handphone, 

laptop, internet, platform sosial media. Beberapa diantara new media 

diantaranya Website, Blog, Sosial Media Platform, Online Forums, 

Podcast, Video Sharing Platformas, Online Newspaper, Vlogs, 

Webinars. Contoh sosial media yang digunakan masyarakat adalah 

Instagram, Twitter dan Facebook. Tempat membagikan video 

seperti youtube.22 

d. Komunikasi Kelompok  

Dedy mulyana mendefinisikan komunikasi kelompok adalah 

sekumpulan manusia yang memiliki tujuan bersama dan hidup 

bersama. Seperti kelompok keluarga, diskusi, kelompok pemecahan 

 
21 Khomsahrial Romli, Komunikasi Massa (Gramedia Widiasarana Indonesia, 2017). 
22 Narayana Mahendra Prastya, “Komunikasi Krisis Di Era New Media Dan Social Media,” 

Jurnal Komunikasi 6, no. 1 (2011): 1–20. 
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masalah.23 Anwar arifin meyatakan bahwa komunikasi kelompok 

memiliki proses komunikasi yang berlangsung antar beberapa orang 

seperti kegiatan diskusi, konvensi, gerakan sosial dan pertemuan. 

Pada aplikasinya ada tiga elemen yang terkait dengan komunikasi 

kelompok yaitu interaksi tatap muka, jumlah anggota kelompok dan 

tujuan sama yang hendak dicapai oleh kelompok tersebut.24 

2. Bentuk-bentuk Konflik 

Ada beberapa bentuk konflik menurut Shimon dan Fisher yang 

harus diketahui sebelum menganalisa keberadaan konflik. Terdapat 4 

bentuk konflik sebagai berikut: 25 

 

a. No Konflik  

Situasi ini dianggap sebagai kondisi ideal karena dirasakan 

tidak terjadi konflik sama sekali (Zero Konflik) di masyarakat. 

Keadaan seperti ini membuat masyarakat tidak berkembang. Pada 

situasi ini masyarakat merasa bahwa mereka tidak memiliki konflik 

sama sekali yang pada akhirnya juga refleksi dari ketidaktahuan 

masyarakat tentang segala kebenaran yang terjadi sehingga saat ada 

kejanggalan yang terjadi masyarakat itu sendiri tidak 

 
23 Ririn Puspita Tutiasri, “Komunikasi Dalam Komunikasi Kelompok,” Jurnal Channel 4, 

no. 1 (2016): 81–90. 
24 Sendjaja Sasa Djuarsa, “Teori Komunikasi,” Jakarta: Universitas Terbuka, 1994. Hal 97 
25 Simon Fisher et al., Working with Conflict 2: Skills and Strategies for Action (Zed books, 

2000). 
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mempermasalahkan atau tidak mau mempermasalahkan karena 

tidak mengetahui tentang kebenaran konflik itu sendiri. Akibatnya 

masyarakat sulit untuk berkembang. 

b. Laten Konflik  

Situasi ini tidak menunjukan indikasi konflik namun 

sebenarnya benih-benih konflik telah ada ditengah masyarakat dan 

tidak muncul ke permukaan. Konflik ini masih berada didalam hati 

(sikap) masyarakat yang berupa kecurigaan terhadap seseorang atau 

suatu peristiwa. Jika benih-benih tersebut dibiarkan akan tumbuh 

konflik tinggal menunggu waktunya. 

c. Surface Konflik  

Konflik yang nampak dipermukaan. Dalam situasi ini 

masyarakat mengalami konflik, bahkan telah termanifestasikam 

dalam kehidupan sehari-hari. Namun orang tidak mengetahui akar 

atau penyebab utama dari persoalan konflik tersebut. Bentuk konflik 

ini biasanya terjadi karena miskomunikasi atau kesalahpahaman. 

d. Open Konflik  

Merupakan konflik yang telah muncul sebab akibatnya 

cukup mudah dibaca dan terlihat dalam pandangan manusia pada 

umumnya, baik itu konflik frontal ataupun non frontal. 

3. Jenis-jenis Konflik  

Ada dua jenis konflik yang ada pada masyarakat. Sebagai berikut: 
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a. Konflik Vertikal 

Konflik Vertikal merupakan konflik yang terjadi antara 

masyarakat dengan elit penguasa. Contohnya pemerintahan, aparat.  

b. Konflik Horizontal   

Konflik Horizontal merupakan suatu konflik yang terjadi 

anatr sesama masyarakat, dapat berbasis agama, etnik, ras dan 

identitas-identitas lainnya.26 

4. Tujuan Memahami Konflik  

1. Mengetahui akar dan sumber konflik  

2. Mengetahui pihak mana saya yang terlibat dalam konflik  

3. Mengetahui dinamika konflik yang terjadi 

4. Mengetahui akobat-akibat konflik yang terjadi 

5. Mengetahui ruang fisik dan non fisik yang terjadi (geografis, 

antropologis, sosial budaya) dan waktu terjadinya konflik. 

6. Mengetahui bentuk-bentuk perilaku yang memungkinkan terjadinya 

penyelesaian.  

7. Mengetahui undang-undang dan peraturan yang dapat memayungi 

proses konflik 

8. Mengetahui interaksi dan relasi antara berbagai individu dan 

kelompok yang terjadi 

9. Memahami dampak terhadap semua level interaksi masyarakat 

 
26 Dialog Center Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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10. Menganalisis mengapa dan bagaimana terjadinya konflik, mulai dari 

pihak-pihak yang terlibat, mengapa sumber-sumber konflik itu 

memengaruhi keterlibatan pihak-pihak yang terlibat, menganalisis 

metode, teknik dan strategi pencegahan konflik. 

11. Memberikan saran kepada semua pihak (yang terlibat dalam konflik 

atau pihak lain untuk mencegah dan melakukan resolusi konflik)27 

5. Manajemen Konflik  

Dalam The Contemporary English-Indonsesia Dictionary 

Konflik Agama didefinisikan dalam kata benda sebagai perselisihan, 

“pertempuran”, “persengketaan”, “perselisihpahaman”. Dalam kata 

kerja “berselisih” dan “bertentangan”.28 Konflik ada dua yaitu konflik 

frontal dan non frontal. Konflik berupa ide, psikologis dan pemahaman 

merupakan konflik non frontal. Konflik bersifat fisik merupakan konflik 

frontal.29  Adanya perselisihan, persengketaan, dan pertentangan oleh 

karena perbedaan, ketidaksetujuan, kontroversi antar pribadi dan 

kelompok merupakan akan menimbulkan potensi kekerasan. Dalam 

ruang lingkup agama adanya ketidak sesuaian, perselisihan, 

pertentangan, atau persengketaan yang bersifat sengaja atau tidak 

sengaja yang menghasilkan dorongan satu merupakan indikasi 

terjadinya sebuah konflik.  

 
27Dialog Center Uin Sunan Kalijaga Yogyakarta  
28 Peter Salim, “The Contemporary English Indonesian Dictionary, Jakarta” (Globalisasi 

English Press, 1986). 
29 Sudianto Manullang, Konflik Agama Dan Pluralisme Agama Di Indonesia, TE DEUM 

(Jurnal Teologi Dan Pengembangan Pelayanan) 4, no. 1 (2014): 99–120. 
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Kekerasan dalam agama di definisikan sebagai kekerasan yang 

dilakukan oleh individu atau kelompok kepada individu atau kelompok 

pemeluk agama lain, dalam kamus kamus Bahasa Indonsia karangan 

Poerwadarminta kekerasan bersifat kerasan, kekuatan dan paksaan yang 

dilakukan seseorang kepada orang lain suatu kelompok kepada 

kelompok lain atau merusak benda milik orang lain, selain itu juga dapat 

berupa kekerasan verbal atau non verbal dan fisik menimbulkan luka 

psikologis atau fisik.30 

Pada penelitian ini penulis mencoba menggali makna konflik 

bagi masyarakat Buntu, apakah selama ini kerukunan yang terjadi 

merupakan hasil sebuah toleransi oleh sesama masyarakat, tidak 

memaknai konflik sebagai sebuah konflik yang suatu saat bisa menjadi 

konflik yang berarti dan bagaimana cara tokoh masyarakat dalam 

meredam segala konflik yang terjadi jika konflik tersebut benar-benar 

ada. 

Konflik yang terjadi di masyarakat tidak dapat dihindari namun 

demikian tidak berarti bahwa konflik itu dibiarkan begitu saja tanpa 

dicari solusinya. Manajemen konflik adalah teknik yang dilakukan 

pemimpin di masyarakat dengan menentukan peraturan dasar dalam 

bersaing. Konflik akan selalu ada didalam setiap hubungan individu atau 

kelompok. Konflik yang terjadi pada pada fungsional atau 

disfungsional, tergantung cara pemimpin mengelola konflik.   

 
30Leo D Lefebure, Penyataan Allah, Agama Dan Kekerasan (BPK Gunung Mulia, 2003).. 
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Dalam manajemen ada model P-O-A-C yaitu Planning, 

Organizing, Actuating, dam Controlling.31 Dalam hal ini model 

manajemen komunikasi konflik di Desa Buntu akan dilihat dari segi 

bagaimana masyarakat merencanakan, mengorganisasikan, 

mengarahkan dan mengevaluasi konflik-konflik yang ada ditengah 

masyarakat. Hal ini juga ditinjau dari komunikasi interpersonal dan 

bagaimana mereka pada akhirnya mengomunikasikan apa yang menjadi 

kepentingan masing-masing individu, kelompok agama dalam 

menyelesaikan suatu konflik yang ada. 

Model manajemen komunikasi digunakan dalam mengelola 

konflik agar aktivitas masyarakat tetap berjalan dengan sebaik mungkin. 

Masalah-masalah yang ada dapat diselesaikan dengan cara yang baik, 

seperti halnya di Desa Buntu dengan berbagai perbedaan agama yang 

ada menimbulkan beberapa hal yang harus ditanggapi dengan bijak 

sehingga konflik-konflik kecil dapat diredam dan tidak terjadi di 

masyarakat. Mengelola konflik berarti mengatur setiap perselisihan, 

percekcokan ataupun pertengkaran yang terjadi antar individu dan 

kelompok.32 

 

 

 
31 Farhan Saputra and Hapzi Ali, “Penerapan Manajemen Poac: Pemulihan Ekonomi Serta 

Ketahanan Nasional Pada Masa Pandemi Covid-19 (Literature Review Manajemen Poac),” Jurnal 

Ilmu Manajemen Terapan 3, no. 3 (2022): 316–28. 
32 Weni Puspita, Manajemen Konflik Suatu Pendekatan Psikologi, Komunikasi dan 

Pendidikan, (Deepublish: Yogyakarta: 2018) hlm 3 
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6. Model Manajemen Konflik  

Manajemen konflik perlu dilakukan untuk memecahkan suatu 

konflik yang terjadi. Jika anggota masing-masing kelompok masyarakat 

setuju untuk menyelesaikan konflik maka merupakan sesuatu nilai yang 

positif secara pandangan interaksionis, karena masyarakat akan lebih 

maju.33 Berikut ini model-model manajemen konflik yang dapat 

dijadikan sebagai acuan menangani konflik menurut Wahyudi: 

a. Model integratif 

Suatu konflik dapat terjadi karena faktor internal dan 

eksternal baik individu ataupun kelompok, oleh karena itu konflik 

dapat diselesaikan dulu dengan melihat terlebih dahulu mana faktor 

penyebab (sumber konflik) agar konflik yang terjadi dapat diatas 

dari akar permasalahnanya. Salah satu model penyelesaian konflik 

yang dapat dilakukan adalah model integratif. Model ini digunakan 

untuk mengungkan semua pihak atau kedua pihak yang sedang 

berkonflik model integratif dilakukan dengan negosiasi untuk 

mencari kesepakatan bersama terhadap konflik yang sedang terjadi. 

Hasil yang diharapkan dari model penyelesaian konflik 

integratif adalah dengan mencari kesepakatan. Model ini berawal 

dari pemikiran terhadap konflik yaitu pandangan lama yang 

memandang bahwa konflik adalah sebuah hal yang negatif harus 

 
33 Verma, “Conflict Management.” 
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dicegah dan dihindari karena konflik dapat mengganggu dan 

menurunkan produktifitas organisasi. Berbeda dengan itu 

pandangan baru memandang konflik sebagai sesuatu yang positif 

dan dapat dikelola dengan baik. Bentuk penyelesaian konflik 

melalui model integrative adalah sebagai berikut:  

1) Konsensus  

Pihak-pihak yang sedang bertentangan bertemu bersama 

untuk mencari penyelesaian terbaik mereka, bukan mencari 

kemenangan satu pihak. 

2) Konfrontasi  

Pihak-pihak yang saling berhadapan menyatakan 

pendapatnya secara langsung satu sama lain dengan 

kepemimpinan yang terampil dan kesediaan menerima 

penyelesaian konflik yang rasional.  

 

b. Model Interaktif  

Model interaktif dirancang khusus untuk menfasilitasi 

analisis mendalam mengenai masalah dan isu-isu yang mendorong 

konflik dengan menghadirkan pihak ketiga sebagai fasilitator untuk 

memenuhi kebutuhan kedua belah pihak. Pada kondisi ini setiap 

orang atau setiap kelompok yang sedang konflik saling merasa benar 

sehingga terjadi ketegangan konflik yang memuncak. Konflik 

interaktif dapat diselesaikan dengan berdialog dan menghadirkan 
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pihak ketiga sebai pihak penengah dan bertugas mencari tahu 

penyebab terjadinya konflik secara mendalam, kemudian dari 

penyebab-penyebab utama yang ditemukan maka konflik dapat 

diselesaikan. Pihak ketiga bekerja sebagai fasilitator dalam 

menyelesaikan konflik dengan adil dan bijak. 34 

c. Model Stimulasi  

Model stimulasi dilakukan dengan menstimulasi atau 

mendorong pihak yang sedang berkonflik. Model ini dilakukan saat 

ada gannguan dalam pekerjaan ataua ketenangan hidup masyarakat 

yang sedang berkonflik. Mangkunegara menyatakan cara 

menerapkan model stimulasi manajemen konflik adalah melalui 

musyawarah, menghadirkan orang ketiga, konfrontasi, tawar-

menawar dan kompromi. Model ini menekankan pada aspek 

pendorongan konflik yaitu mendorong konflik yang sedang terjadi 

dan membahasnya secara bersama-sama, secara sengaja, dan 

direncanakan. 

d. Model Disributif   

Model distributif adalah model penyelesaian konflik yang 

dilakukan dengan negosiasi. Kedua pihak saling berhadapan untuk 

menyelesaikan konflik, dimana satu pihak terpenuhi keinginannya 

dan pihak yang lain tidak. Hal ini terjadi karena negosiasi cenderung 

berpihak pada satu individu tau kelompok. Resolusi konflik yang 

 
34 Ibid., 74. 
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disributif sering dikatakan “penawaran sulit” karena karena pada 

model ini kesepakatan yang diambil hanya pada satu pihak, seorang 

yang memanajemen konflik ini memberikan waktu memilih sampai 

pilihan tertentu dan terlebih dari itu tidak ada kesempatan lagi. Pada 

model ini pihak yang berkonflik diberikan pilihan untuk mengambil 

atau meninggalkan yang tidak dapat mengambil jalan tengah dan 

tidak ada kelonggaran pada pihak lain.35 

e. Model Pengurangan Konflik  

Model ini dilaksanakan untuk mengurangi konflik yang 

sedang terjadi, pengurangan konflik yang dilakukan dapat dilakukan 

dengan beberapa cara pertama melakukan kegiatan bersama, kedua 

menetapkan peraturan, mempertemukan pihak yang sedang 

berkonflik, mutasi jabatan dan membuka forum. Konflik memiliki 

tingkatan ada yang tingkat rendah, sedang tinggi dan dapat dikurangi 

dengan pendinginan dan penyatuan individu ataupun kelompok 

yang berselisih. Mangkunegara menyatakan terdapat du acara dalam 

mengurangi konflik (1) Mendinginkan temperature perselisihan (2) 

menyatukan idividu atau kelompok yang berselisih dan mencari 

“kambing hitam” dan berusaha mengalahkan musuh bersama. 

Kedua cara ini dapat dipilih sesuai kondisi yang memungkinkan.36 

 
35 Ibid., 74. 
36 Ibid. 
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Pada saat konflik berada pada temperature tinggi, 

ketegangan suasana emosi dan hubungan keduanya semakin 

memburuk. Ibarat sebuah cerita, suasana ketegangan yang tinggi 

merupakan puncak atau klimaks terjadinya perselisihan. Kedua 

pihak saling mempertahankan diri, saling merasa benar dan saling 

menyerang. Temperature konflik semakin kecil maka harus 

didinginkan. Mendinginkan konflik dapat dilakukan dengan 

kegiatan bersama.  

Kedua pihak dilibatkan pada satu kegiatan bersama, 

diharapkan saat melakukan kegiatan bersama kedua belah pihak 

dapat menurunkan egonya dan dapat melakukan kegiatan-kegiatan 

bersama, kedua belah pihak dikumpulkan bersama-sama dan 

menyelesaikan sesuatu yang harus diselesaikan bersama-sama 

sehingga ketegangan diantara keduanya dapat berkurang. Pada 

model ini focus pada pencarian akar permasalahannya dan mencari 

solusinya.37 

f. Model Penanganan Konflik yang Inovatif  

Konflik dalam sebuah masyarakat dapat dikelompokan 

menjadi kelompok intrapersonal, konflik interpersonal, konflik 

intrapersonal dengan kelompok, konflik antar kelompok dan 

kelompok antar masyarakat. Wijaya membahasnya dalam 4 bentuk, 

 
37 Ibid., 80. 
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yaitu konflik intrapribadi, kelompok dengan intrapribadi, 

intrapribadi dengan institusi, ekstra institusi dengan institusi.  

Penyelesaian konflik dapat dilakukan melalui upaya 

pencegahan dilakukan dengan cara mengelola hubungan positif atau 

negatif. Wijaya menyatakan hubungan yang positif antar individual 

atau kelompok yang menekankan pada kordinasi, kerjasama, dan 

kolaborasi agar hubungan yang dibangun sama-sama 

menguntungkan kedua belah pihak, resolusi yang ditekankan dalam 

mengelola hubungan positif adalah pemecahan masalah.  

Setiap perselisihan terjadi berawal dari sebuah masalah 

dalam suatu hubungan. Mengelola hubungan positif berarti 

memperbaiki masalah, mengarahkan setiap sikap dan perbuatan 

dalam sebuah hubungan yang membawa kenyamanan semua pihak. 

Seperti menciptakan semua suasana yang hangat dan penuh 

keakraban.   

7. Pendekatan Penyelesaian Konflik melalui Komunikasi 

Hocker dan Wilmot dalam Mulyana menyatakan, konflik adalah 

proses yang ilmiah yang melekat pada setiap hubungan yang penting 

dan dapat diatasi dengan pengelolaan konstruktif melalui komunikasi. 

Pendekatan yang dilakukan oleh ahli manajemen konflik, tidak terlepas 

dari proses komunikasi. Konflik itu sendiri terjadi karena kesalahan 

komunikasi atau buruknya proses komunikasi yang berlangsung antar 

individua tau kelompok. Oleh karena itu pendekatan yang dapat 
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dilakukam dalam penyelesaian konflik karena kesalahan dalam proses 

komunikasi adalah dengan memperbaiki komunikasi itu sendiri.38 

Pada penyelesaian konflik komunikasi, dapat dlihat dari latar 

belakang penyebabnya. Jika konflik merupakan sebuah masalah, maka 

dapat muncul pada diri siapapun. Ditinjau dari aspek psikologi, terdapat 

dua tipe individu yang menyikapi konflik. Pertama pada individu yang 

berpikir tetap, pertama individu yang menanggapi masalah secara 

negatif sehingga membawa manusia tipe ini pada posisi tertekan 

bahkann stress.  

Sebaliknya ada individu yang berpikiran positif bertumbuh yaitu 

memilih mencari dan mendorongnya untuk lebih giat dalam 

menghadapi permasalahan yang sedang dihadapi, konflik akan 

membawa seorang yang tumbuh pada kemajuan, semangat yang lebih 

banyak, sehingga mampu mengelolanya. Model manajemen konflik 

dapat dilakukan menggunakan pendekatan-pendekatan agar efektif 

sebagai berikut: 

1. Negosiasi  

Kosasih menyatakan negosiasi adalah bentuk interaksi sosial 

yang berfungsi untuk mencapai kesepakatan diantara pihak-pihak 

yang mempunyai kepentingan berbeda. Perbedaan kepentingan 

berpotensi menimbulkan konflik apabila tidak segera dicari 

 
38 Ibid. 
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solusinya. Oleh karena itu penting adanya negosiasi untuk 

terpenuhinya kepentingan masing-masing dalam hal ini di Desa 

Buntu mengadakan negosiasi untuk mengadakan kerja sama dalam 

interaksi social. 

2. Pemberian Motivasi dan Harapan  

Rimang memberi motivasi termasuk salah satu bentuk 

keterampilan mengenali dan mengelola emosi orang lain untuk 

mencapai tujuan bersama. Memberikan motivasi dan harapan pada 

orang yang mengalami konflik membantu seseorang dalam 

mengenali dan mengelola emosinya terhadap konflik yang sedang 

terjadi.  

Pada kondisi terpuruk dalam diri seseorang yang sedang 

mengalami konflik, memberikan motivasi dan harapan memberikan 

dampak yang positif baginya dalam menyelesaikan konflik yang 

ada, sebuah ungkapan menyatakan jangan pernah coba untuk tidak 

memberikan harapan pada seseorang, meski cuman 4 detik sebab ia 

akan mati. Ungkapan ini menunjukan bahwa betapa dahsyatnya 

pengaruh dan fungsi harapan dalam diri manusia. Begitupun ini 

dapat dilakukan dalam membantu kedua belah pihak dalam 

menyelesaikan permasalahannya.39  

 

 
39 Ibid., 111. 
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F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian studi manajemen konflik masyarakat majemuk 

di Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo ini 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Penelitian Kualitatif 

bermaksud untuk memahami fenomena-fenomena tentang apa yang 

dialami oleh subjek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

indakan-tindakan lain yang holistik dengan cara deskripti dalam bentuk 

kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.40 Jenis penelitian ini 

berkesinambungan untuk menganalisa manajemen komunikasi konflik 

yang dilakukan masyarakat Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten 

Wonosobo Jawa Tengah dalam menjaga kerukunan antarumat 

beragama.  

 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah hal yang menjadi titik perhatian berupa 

subtansi dan materi yang diteliti atau dipecahkan permasalahannya 

menggunakan teori yang bersangkutan dengan satu penelitian. 41 Pada 

penelitian ini objeknya adalah realitas masyarakat dan potensi 

komunikasi yang dibangun oleh masyarakat Desa Buntu, bentuk-bentuk 

 
40 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2014),Hal.1 
41 Ibid., 132. 
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konflik yang terjadi di masyarakat dan manajemen komunikasi konflik 

yang dilakukan masyarakat Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten 

Wonosobo Jawa Tengah dalam menjaga kerukunan antarumat 

beragama, sehingga BPIP mencanangkan Desa Buntu menjadi Desa 

Laboratorium Bhineka Tunggal Ika. 

3. Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua, yakni jenis data primer dan sekunder sebagai berikut: 

a. Data Primer  

Data primer merupakan sumber data yang didapatkan 

melalui wawancara dengan subjek penelitian dan juga bisa melalui 

observasi atau pengamatan langsung di lapangan.42 Dalam 

penelitian ini data primer didapatkan dari hasil wawancara bersama 

Masyarakat Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo 

Jawa Tengah, Pemerintahan Desa Buntu, Forum Kerukunan 

Antarumat Beragama di Wonosobo, Tokoh agama Islam Nahdatul 

Ulama, Islam Muhammadiyah, Katolik, dan Budha.43 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah data uang diperoleh dengan cara 

membaca, mempelajari dan memahami melalui media yang 

 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009), hlm.137. 
43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 134. 
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bersumber dari literatur dan dokumen.44 Studi literatur dapat 

diperoleh dengan mengumpulkan berbagai macam data kepusta 

kaan. yang berkaitan dengan kebutuhan penelitian akan didapat di 

catatan sipil bagian informasi dokumen wilayah Desa Buntu 

Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo Jawa Tengah, Artikel di 

internet dan tulisan tentang moderasi beragama dari Perpustakaan 

utama UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Google Schoolar.  

4. Metode Pengumpulan Data  

Untuk mendapatkan data yang akurat, peneliti dalam 

mengumpulkan data menggunakan data yang metode sebagai berikut: 

a. Observasi  

Observasi merupakan salah satu cara pengumpulan melalui 

pengamatan dan catatan terhadap keadaan dan realitas yang terjadi.45 

Pada penelitian ini, penulis lakukan dengan memerhatikan kondisi 

sosial masyarakat Desa Buntu. Memerhatikan bagaimana 

komunikasi yang dibangun masyarakat desa, kegiatan yang 

dilakukan secara bersama-sama, temuan-temuan dokumentasi pada 

rumah warga dan kantor desa. Selanjutnya observasi letak geografis 

Desa Buntu. 

Pada peneltian ini, observasi yang dilakukan membutuhkan 

waktu selama 5 bulan, pada Juli hingga November 2022. Hal ini 

 
44 Ibid.,137. 
45 Haji Abdurrahman Fathoni, “Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi,” 

Cetakan Kedua. Penerbit Rineka Cipta. Jakarta, 2011. 
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peneliti lakukan untuk memaksimalkan hasil penelitian yang peneliti 

lakukan. Sehingga hasil yang penelti dapatkan bisa dijabarkan dalam 

bentuk tulisan yang akan digambarkan di hasil penelitian.  

b. Wawancara  

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara pewawancara dan informan. Dengan ini peneliti mendapatkan 

data-data yang dibutuhkan berupa pernyataan melalui perencanaan 

pertanyaan sebelumnya. Pertanyaan ditujukan kepada Masyarakat 

Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten Wonosobo Jawa 

Tengah, Pemerintahan Desa Buntu, Forum Kerukunan Antarumat 

Beragama di Wonosobo, Tokoh agama Islam Nahdatul Ulama, 

Islam Muhammadiyah, Katolik, dan Budha.46 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan salah satu metode pengumpulan 

data yang digunakan dalam metode penelitian sosial. Jenis data yang 

digunakan dalam pengumpulan data sebagian besar yang tersedia 

adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, cendera mata dan 

berbagai hal yang berkaitan dengan penelitian. Pada penelitian 

peneliti menggunakan dokumentasi berupa foto, rekaman 

wawancara, dan arsip data dari Kantor Desa Buntu.  

 
46 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT. 

Rineka Cipta, 2002), hlm. 134. 
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5. Teknik Pengambilan Informasi  

Dalam pertemuan ini terutama dalam pemilihan teknik informan 

membutuhkan informan yang tepat. Dalam hal ini peneliti menggunakan 

Teknik Snowball.  Informan harus memiliki beberapa kriteria yang perlu 

dipertimbangkan diantaranya:  

a. Seseorang yang telah lama dan intensif menyatu dengan suatu 

kegiatan atau medan aktifitas yang menjadi sasaran penelitian.  

b. Seseorang yang masih terikat secara penuh serta aktif domisili pada 

lingkungan Desa Buntu. 

c. Seseorang yang memiliki banyak waktu untuk diwawancarai. 

d. Seorang yang relatif lugu dalam memberikan informasi. 

Dari teknik ini, penulis mewawancara Kepala Desa Buntu, 

Tokoh Agama Islam Nahdhatul Ulama, Islam Muhammadiyah, Katolik, 

dan Budha serta masyarakat yang memiliki kriteria seperti yang peneliti 

jelaskan diatas. 

6. Metode Analisis Data 

Metode Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dari 

Miles dan Huberman yang menjelaskan tentang proses mengkaji ulang 

antara data-data yang digunakan peneliti untuk melaksanakan penelitian 

ini, dengan data-data yang telah didapatkan di lapangan.47 diantaranya: 

a. Pengumpulan data  

 
47 Matthew B Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: UI Press, 1992), 

hlm.15-21 
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Kegiatan ini termasuk dalam mengumpulkan semua data 

hasil observasi, wawancara, foto dan dokumen-dokumen. 

b. Reduksi data  

Data yang dikumpulkan secara keseluruhan akan dipilah dan 

dipilih kemudian dikelompokan berdasarkan keperluan topik untuk 

dibahas dan dikaji serta memisahkan data yang tidak penting dalam 

penelitian. 

c. Penyajian data  

Data yang telah dikelompokan kemudian dibuat dalam narasi 

yang akan dikembangkan dan dibandingkan sesuai konsep dan teori 

maupun dengan hasil penelitian sebelumnya. 

d. Penarikan kesimpulan  

Menjawab hasil dari rumusan masalah yang telah 

dihipotesisikan dibuat secara skematis dari proses pengumpulan 

data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

7. Uji Validitas Data 

Pada penelitian ini, peneliti melakukan validasi data 

menggunakan teknis tiangulasi data yakni memperiksa kembali bukti-

bukti dari beberapa sumber yang terkait dengan penelitian secara 

relevan. Selanjutnya peneliti juga melakukan member checking dimana 

peneliti membawa laporan yang telah disusun kepada informan yang 

telah ditentukan sebelumnya. Terakhir, peneliti melakukan 

mengklarifikasi bias untuk merefleksikan diri terhadap kemungkinann 
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munculnya kesalahan dalam data dan analisi peneliti. Hal ini, agar 

peneliti dapat melakukan reposisi kejujuran dan membuka ruang 

terhadap data informan. 

G. Sistematika Penulisan  

Pembahasan dalam tesis ini dibagi dalam lima bab yang saling 

berkaitan dan disusun secara kronologis dan sistematis. Secara keseluruhan 

hasil penelitian ini dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 

 BAB I adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian Pustaka, kerangka 

teori, metode penelitian. Adapun metode penelitian ini ada beberapa sub 

yang meliputi jenis penelitian, sasaran penelitian, jenis data, teknik 

pengumpulan data, teknik pengambilan informasi, metode analisis data, dan 

pengembangan validasi data. Selain itu dalam bab pertama juga terdiri dari 

sistematika pembahasan dan daftar pustaka. 

 BAB II adalah bab yang membahas tentang gambaran umum subjek 

dan objek penelitian yaitu Desa Buntu Kecamatan Kejajar Kabupaten 

Wonosobo Jawa Tengah 

 BAB III adalah pembahasan, menguraikan hasil penelitian 

mengenai manajemen komunikasi konflik pada masyarakat majemuk Desa 

Buntu Kecamatan Kececer Kabupaten Wonosobo. 

 BAB IV Penutup, terdiri dari kesimpulan dan saran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan yang telah penulis 

laksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa model komunikasi 

penanganan konflik merupakan sesuatu pendekatan yang menekankan 

pada bentuk proses komunikasi untuk menyelesaikan dan mengurangi 

konflik yang dilakukan masyarakat majemuk Desa Buntu. 

1. Potensi komunikasi masyarakat majemuk Desa Buntu yang penulis 

dapatkan dari hasil penelitian berupa komunikasi interpersonal, 

komunikasi massa, komunikasi menggunakan new media dan 

komunikasi kelompok. Kerukunan yang ada di Desa Buntu merupakan 

sesuatu hasil dari komunikasi interpersonal yang efektif. Masyarakat 

Desa Buntu memiliki keterbukaan terhadap informasi, empati terhadap 

sesama, saling mendukung satu sama lain, sikap positif pada sesama dan 

identitas yang sama. Komunikasi massa membantu masyarakat Desa 

Buntu dalam mempromosikan keunikan desanya dan memeroleh 

informasi, melalui media massa televisi dan komunikasi di dalam 

jaringan atau new media youtube, surat kabar online.  

2. Pada dasarnya konflik yang terjadi di Desa Buntu sangat sedikit, konflik 

di Desa Buntu tersebut terjadi dalam kurun waktu yang panjang. 

Walaupun sedikit namun ada beberapa konflik yang penulis temukan 
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diantaranya tentang pembuatan Gua Maria, kaca jendela Gereja Katolik, 

pandangan tentang pemilihan BPD melalui kelompok agama, suara 

speaker mesjid dan status Desa Buntu sebagai Desa Kebhinekaan.  

3. Model komunikasi penanganan konflik yang digunakan oleh Desa 

Buntu yang pertama adalah model disributif dengan melakukan diskusi 

dan negosiasi kemudian keputusan akan diambil dan satu pihak tidak 

terpenuhi keinginannya. Kedua model komunikasi yang digunakan 

adalah model penanganan konflik yang inovatif dengan membangun 

komunikasi yang efektif antar sesama kelompok. Kelompok agama dan 

lembaga desa memiliki inisiatif untuk fokus kepada 

pemecahan/penyelesaian masalah, bukan pada siapa, apa dan kenapa hal 

tersebut bisa terjadi, tetapi mencari jalan keluar dari permaslahan yang 

ada. Ketiga model pengurangan konflik dengan melakukan kegiatan 

bersama dan menyadari bahwa masyarakat Desa Buntu memiliki 

identitas hidup yang sama sebagai warga Desa Buntu dapat 

mendinginkan temperatur konflik, pada akhirnya hal tersebut membuat 

konflik yang ada di Desa Buntu dapat di redam oleh masyarakat.  

B. Saran  

Penelitian yang penulis lakukan merupakan penelitian komunikasi 

dan sosial yang menarik, bagaimana pada akhirnya masyarakat 

majemuk Desa Buntu dapat memanajemen konflik yang ada ditengah 

masyarakat dengan baik dan berdampak positif pada kerukunan antar 
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umat beragama. Peneliti memberikan beberapa saran berdasarkan 

temuan penulis di lapangan, sebagai berikut: 

1. Peneliti memberikan saran berdasarkan temuan, bahwa masyarakat 

Desa Buntu dan khususnya generasi muda Desa Buntu agar lebih aktif 

dalam mempelajari tentang Desa Kebhinekaan secara akademis dan 

praktis. Selain itu pemerintahan desa dan semua stakeholder Kabupaten 

Wonosobo harus gencar dalam mempromosikan Desa Buntu kepada 

khalayak, sehingga pada akhirnya Desa Buntu menjadi teladan bagi 

desa-desa lain di Indonesia.  

2. BPIP merupakan lembaga yang memiliki peran besar terhadap 

berdirinya status Desa Kebhinekaan ini, diharapkan juga memberikan 

sumbangsih yang besar terhadap kesiapan masyarakat Desa Buntu untuk 

menerima gelar ini nantinya. Edukasi sangat di perlukan agar 

masyarakat Desa Buntu tidak terpengaruh oleh penetrasi sosial yang 

buruk. Selain itu diharapkan dapat memberikan edukasi ekonomi kreatif 

kepada masyarakat dengan tema kebhinekaan.  

3. Kepada peneliti, institusi pendidikan dan semua lembaga yang 

mengunjungi Desa Buntu diharapkan dapat membantu mempromosikan 

Desa Buntu sebagai Desa Kebhinekaan. Selanjutnya diharapkan untuk 

dapat membantu masyarakat Desa Untuk mengembangan kegiatan 

ekonomi dan memaksimalkan semua potensi desa yang ada.  

4. Kepada pembaca dan penulis selanjutnya agar bisa menelaah, 

memerhatikan dan menerapkan haslil penelitian penulis ini. 
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Menemukan Desa-desa lain yang memiliki potensi keberagaman yang 

unik namun tetap memiliki tingkat toleransi yang tinggi. Terakhir 

penulis berharap pada peneliti selanjutnya khususnya dapat meneruskan 

penelitian di Desa Buntu dan menemukan suatu temuan yang berbeda 

dengan penulis, hal ini dalam rangka memperkaya intelektual bangsa 

dan negara Indonesia.  
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